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1. Latar Belakang Masalah

Bank Muamalat adalah pelopor bank syari'ah di |resos,
merupakan bank yang seluruh aktifitas operasigaaberlandaskan prinsip
— prinsip syari'ah. Bank Muamalat berupaya untuknliuh mengikuti
perkembangan waktu dan keadaan (modern) serta rb#gnken untuk
kontribusi dalam peningkatan ekonomi masyarakat daaemberikan
manfaat nyata bagi para nasabah. Pelaksanaan Ehita Perusahaan di
Bank Muamalat merupakan bagian tak terpisahkan Maamalat Spirit,
yang intinya adalah semangat transparansi, akuititaspresponsibilitas,
profesional/independensi, fairness dan sikap kdmedwyang dijalankan
melalui pengabdian serta ketaatan kepada Allah SS&mangat inilah yang
menjadi dasar bagi pengelolaan usaha/bisnis di Bardmalat.

Definisi Good Corporate Governance terdiri dariatigata, yaitu
Good, Corporate dan Governanciéata Good yaitu baik. KataCorporate
yaitu bermakna “perusahaan”. Dan ka@&overnance yaitu bermakna
“pengelolaan”. JadiGood Corporate Governancgaitu Penglolaan yang
baik terhadap sebuah perusahaan. Jadi dengan pErkgan suatu
perusahaan dan tuntutan dari banyak pihak untuljadi&an perusahaan

memperhatikan aspek-aspek yang lebih luas. Terdagratasalahan yang



ada di perusahaan, sehingga pentingnya Good CoepGiavernance agar
perusahaan tidak hanya bertujuan untuk meraih &lesgpan ekonomi saja,
tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosiabgrkilingkungan alam

Mengenai pengertian GCG dalam dunia perbankan dagaabaca
dalam ketentuan Pasal 1 angka 6 Peraturan Banknésdo No.
8/4/PBI/2006 Tentang Pelaksanaan Good Corporatei@ance Bagi Bank
Umum. Di situ disebutkan bahwa good corporate govmere adalah
tatakelola bank yang menerapkan prinsip — prinsiansparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian ke@vajaran.

Menurut Parkinson (1994) the process of supervision and control
intended to ensure that the company's manajeméstim@ccordance with
the interests of shareholdérsProses pengawasan dan kendali berniat untuk
memastikan bahwa manajemen perusahaan bertindakai seminat
pemegang saham”

Menurut Shleifer and vishny (1997)the ways in which suppliers of
finance to corporations assure themselves of ggetinreturn on their
investment, tatacara di mana para penyalur membiayai perusahaan
meyakinkan diri mereka sendiri kembali pada inv&@steerekd

Menurut Forum For Corporete Governance in IndonegiCGl)

mendefinisikan Corporate Governance sebagai segleatiuperaturan yang

L Warsono, Sony dkiGorporate Governance Concept and Modédgyakarta: Center for Good Corporate
Governance, 2009. him : 2

2ibid. him : 3

3 Ibid. him : 3



menetapkan hubungan antara pemangku kepentingamguns, pihak
kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemedapgntingan internal
dan eksternal lainnya. Corporate Governance selmgi@m yang terdiri
dari fungsi-fungsi yang dijalankan oleh pihak-pihgdng berkepentingan
untuk memaksimalkan penciptaan nilai perusahaaagselentitas ekonomi
maupun entitas sosial melalui penerapan prinsipsjgri dasar Corporate
Governancé

Ada banyak upaya yang dilakukan untuk meningkakiaerja suatu
perusahaan / organisasi. Salah satunya adalahrdeaga penerapan Good
Corporate Governance (GCG) yang belakangan mulagereuka terutama
dilingkungan perbankkan yang sekarang mulai diteaap Apabila cara
Good Corporate Governance diterapkan di perbankkesmgan benar maka
akan timbul sebuah kepercayaan dari nasababh.

Kepercayaan nasabah sangat dipengaruhi oleh bebewpbel
diantaranya prinsip-prinsip Good Corporate Goveteadan kepercayaan
dari nasabah. Peningkatan jumlah nasabah tersegat karena adanya
kesadaran di kalangan masyarakat untuk melakukasstasi di lembaga
perbankkan yang dapat dipercaya.

Konsep Syari’ah dijadikan sebagai salah satu "briamate” untuk
menampung dan mewadahi sebagian masyarakat yangungai pedoman

bahwa bunga bank adalah riba. Sehingga merekaragbakukan transaksi

41bid, him: 4



yang bebas dari sisa riba dan "aman” secara sy&i8tem syari'ah
menggunakan produk yang berlandaskan bagi hasil juainbeli yang
diharapkan akan menguntungkan secara ekonomis peguglik perusahaan
maupun kepada nasabah yang memanfaatkan produkagg.diharapkan
juga akan mampu menambah kepercayaan serta meggresiko kerugian
bagi salah satu pihak ataupun bagi kedua belahk pfaag melakukan
kerjasama usaha.

Bank Muamalat Kendal yang berlokasi di Kabupatenndé,
mempunyai banyak sekali pesaing, baik itu Bank UmBPR, Koperasi,
Koveri, Kospin, LKD (Lembaga Keuangan Desa) danajugentenir.
Organisasi lembaga keuangan seperti Bank Umum, BBPRerasi, koveri,
Kospin, LKD (Lembaga Keuangan Desa) dan juga rentersebut lebih
bersifat konvensional sedangkan Bank Muamalat lebitdong pada pola
dan prinsip konsep syari'ah.

Dalam perkembangan selanjutnya Bank Muamalat mangal
peningkatan jumlah nasabah. Hal ini dapat dilitet thbel perkembangan

jumlah nasabah selama tiga tahun terakhir pad& 1abe

Tabel 1.1
Per kembangan Jumlah Nasabah Selama Tiga Tahun
Tahun Jumlah Nasabah Pertumbuhan Nasabah
2009 1.482 -
201( 1.941 45¢
2011 2.532 591

Sumber : data diperoleh dari Bank Muamalat kerﬂﬂillb.

5 Data diperoleh dari Bank Muamalat kendal ,2011



Berdasarkan pada tabel di atas diduga adanya peargjumlah
nasabah tersebut dikarenakan ada kepercayaan haskKbaercayaan
nasabah sangat dipengaruhi oleh beberapa varimnghchnya transparansi,
kemandirian, profesional, akuntabilitas, pertangganab, kewajaran, dan
sikap kepedulian. Peningkatan jumlah nasabah tergeta karena adanya
prinsip kepercayaan di kalangan masyarakat untulakukan transaksi
yang mengarah pada perilaku/sikap menuju padaesplkonsep syari’ah
dibandingkan konvensional.

Ditinjau secara yuridis bank syariah bertanggungaja kepada
banyak pihak (stakeholders). Pihak dimaksud atamaerdiri dari nasabah
penabung, pemegang saham, investor obligasi, bar@p&nden, regulator,
pegawai perseroan, pemasok serta masyarakat dgkurdigan. Dengan
demikian penerapan GCG merupakan suatu kebutuhginsksiap bank
syariah kepada masyarakat bahwa suatu bank sydikielola dengan baik,
profesional dan hati — hati (prudent) dengan tét@mpaya meningkatkan
nilai pemegang saham (shareholder's value) tanpangataikan
kepentingan stakeholders lainnya.

Prinsip — prinsip GCG dengan prinsip — prinsip Bamkamalat
saling berkaitan seperti adanya tanggung jawab ilpulipublic
accountability) berkaitan dengan kegiatan operasibank yang diharapkan

benar — benar mematuhi ketentuan — ketentuan ydailg digariskan dalam



hukum positif seperti Undang — Undang Nomor 10 Tali998 tentang
Perubahan Atas Undang — Undang nomor 7 Tahun E38ang Perbankan,
berikut peraturan — peraturan pelaksanaannya. Pisanitu juga berkaitan
dengan kepatuhan bank syariah terhadap prinsip iasipr syariah

sebagaimana yang telah digariskan dalam Al-Quran,Hgdits, dan Ijmak
para Ulama®

Untuk saat ini memang sebagian prinsip — prins(pGGtelah
dipenuhi oleh bank syariah, misalnya dengan telddenduknya aturan
hukum dan kelembagaan khusus untuk bank syariai iyemgatur tentang
struktur dan organisasi bank syariah, persyaratmilix dan pengurus,
aturan dan mekanisme fit dan proper test, kewajdzark untuk membentuk
satuan kerja audit intern, ketentuan disclosurandgird akuntasi, dan
penerapan manajemen risiko yang semuanya telalr diatara detail dalam
PBI No0.8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Catpofsovernance
Bagi Bank Umum.

Corporate governance merupakan suatu konsepsisgaga riil
dijabarkan dalam bentuk ketentuan/peraturan yatgadioleh lembaga
otoritas, norma — norma dan etika yang dikembangheim asosiasi industri
dan diadobsi oleh pelaku industri, serta lembagambaga yang terkait

dengan tugas dan peran yang jelas untuk mendor@ngird mengatasi

8 peraturan Bank Indonesia Nomor 6/24/PBI/2004 tegtBank Umum Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha
Berdasarkan Prinsip Syariah.



dampak moral, dan melaksanakan fungsi check daant®l Sejumlah
perangkat dasar yang diperlukan untuk pembentuk@® Gpada bank
syariah antara lain: sistim pengendalian intermayemen risiko, ketentuan
yang mengarah pada peningkatan keterbukaan infgrisiaeem akuntasi,
mekanisme jaminan kepatuhan syariah, dan audinirite

Dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangaraslj pénelitian
ini menggunakan kantor Bank Muamalat Kendal sebabgek penelitian
dan saya terdorong untuk membuat skripsi tentatnalisis Pengaruh
Prinsip-PrinsipGood Corporate Governance (GCG) Terhadap Kepernayaa

Nasabah Pada Bank Muamalat Kendal ”.

2. Perumusan M asalah
Bersadarkan latar belakang diatas, yang menjadingsalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Tranparansi berpengaruh terhadap Keperc&aan
2. Apakah kemandirian berpengaruh terhadap Kepercayaan
3. Apakah profesional berpengauh terhadap Kepercayaan
4. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap Kepearaya
5. Apakah pertanggungjawaban berpengaruh terhadapé@@an) ?

6. Apakah kewajaran berpengaruh terhadap Kepercayaan ?

" Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tegtRelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank
Umum.



7. Apakah sikap kepedulian berpengaruh terhadap Kepaan ?

3. Tujuan Pendlitian.

Untuk mengetahui pengaruh prinsip-prinsip Good Omate
Governance terhadap kepercayaan untuk menjadi alasphda Bank
Muamalat Kendal.

1. Untuk mengetahui apakah transparansi berpengaruthadap

kepercayaan nasabah pada Bank Muamalat Kendal.

2. Untuk mengetahui apakah kemandirian berpengaruthadep
kepercayaan nasabah di Bank Muamalat Kendal.

3. Untuk mengetahui apakah profesional berpengaruhhadep
kepercayaan nasabah di Bank Muamalat Kendal.

4. Untuk mengetahui apakah akuntabilitas berpengarenhadap
kepercayaan nasabah di Bank Muamalat Kendal.

5. Untuk mengetahui apakah pertanggungjawaban berpgngarhadap
kepercayaan nasabah di Bank Muamalat Kendal.

6. Untuk mengetahui apakah kewajaran berpengaruh dapha
kepercayaan nasabah di Bank Muamalat Kendal.

7. Untuk mengetahui apakah sikap kepedulian berpehgaéeuhadap

kepercayaan nasabah di Bank Muamalat Kendal.



4. Manfaat Penelitian
Sedangkan hasil penelitian diatas pada nantinylaadipkan dapat

memberi manfaat antara lain:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengatadi samping
teori- teori yang diperoleh di bangku perkuliahan.

2. Untuk memperluas dan mengkaji ilmu kesyariatan dzorporate
Governance.

3. Hasil penelitian dapat di harapkan dapat bergurgi bamua pihak
dalam menambah pengetahuannya dalam bidang perbaydaah

4. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipakai gabaumbangan
terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidangajeraen
pemasaran. Sebagai studi untuk memperdalam pengetahengenai
analisis pengaruh prinsip — prinsip Good Corpor&@evernance
terhadap kepercayaan untuk menjadi nasabah BanknataKendal.

5. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pimgiaa Team
Manajeman Bank Muamalat Kendal dalam mengambiidedn untuk

peningkatan dan kemajuan perusahaan.

5. Tinjauan pustaka
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara memiverapelajari
dan mencatat dari buku — buku yang ada kaitannpgate masalah yang

diteliti.



Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis aolah yang
pertama membahas materi ini, pembahasan mendggoad Corporate
Governance(GCG) telah banyak ditulis oleh banyak kalanganuRerdi
Indonesia. Termasuk dalam pembahasan konsep GCG dggelaskan
dalam bukunya karangan (Sony Warsono,Fitri Amalaan Kartika
Rahajeng) yang berjudulCorporate Governance Concept and Model”
bahwa terdapat seperangkat prinsip — prinsip GG gapat dijadikan alat
pendekatan sempurna untuk menentukan tujuan pemizah&ndang —
Undang Perseroan terbatas No 40 Tahun 2007, salahya adalah untuk
mendukung implementasi GCG ataGood Corporate Governance.
Pengelolaan yang baik lazim disebut den@Garod Corporate Governance
(GCQG) atau prinsip Tata Kelola Usaha yang baikagipi Tata Kelola yang
baik diadopsi dari Undang — Undang No.1 Tahun 19@&ipun Undang —

Undang No 40 Tahun 2007.

. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian metode penelitian ini di bagi dalbeberapa bab,
dan tiap bab terdapat beberapa sub bab, dengapahasgar pembahasan
dapat terungkap secara rinci dan teratur. Adapstersatikanya sebagai

berikut:
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan panglitmanfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika peaul

Bab kedua,pada bab ini akan dibahas tentang landasan teag y
meliputi pengertian prinsip-prinsip Good Corpor&@evernance terhadap
kepercayaan dan Bank Muamalat, pengertian kepeanayaasababh,
pengertian Bank Muamalat.

Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas tentang metode pemnelitia
yang meliputi: jenis dan sumber data, populasinitefpengumpulan data,
devisi operasional dan analisis data.

Bab keempat pada bab ini akan dibahas analisis data, hasil
penelitian dengan analisis statistik, dan pembahasa

Bab kelima, pada bab ini akan dibahas kesimpulan, saran dan

penutup.
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